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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Berkembangnya suatu daerah akan selaras dengan jumlah limbah yang 

dihasilkan. Hal ini menjadi pokok penting yang harus dipertimbangkan oleh 

masyarakat. Air limbah wajib diolah terlebih dahulu sebelum dikembalikan ke 

daerah resapan ataupun ke sungai karena air limbah sangat berpotensi 

mencemarkan lingkungan dan sumber air bersih bila kandungan zat berbahaya 

didalamnya dilepas kembali ke lingkungan tanpa diolah terlebih dahulu. 

Pasar Indralaya merupakan pusat utama aktivitas perdagangan masyarakat di 

kawasan kelurahan Indralaya Mulya kecamatan Indralaya dimana berlokasi 

langsung di samping sungai. Sumber air bersih yang digunakan oleh para pedagang 

di pasar Indralaya berasal langsung dari air sungai yang dipompa lalu digunakan 

untuk kegiatan mencuci dan juga keperluan air bersih lainnya. Limbah cair yang 

dihasilkan di pasar umumnya merupakan limbah dari tempat pemotongan ayam, 

penjual ikan, dan juga beberapa penjual makanan.  Limbah cair mengandung bahan 

organik menyebabkan berkurangnya kadar oksigen dalam limbah yang berakibat 

air limbah berbau busuk. Proses oksidasi pada air limbah oleh mikroorganisme pada 

beban organiknya berakibat air limbah menjadi coklat kehitaman (Pamungkas, 

2016). Air limbah dengan kondisi seperti ini berpotensi mencemarkan sumur air 

bersih bila daerah resapan limbah berada di dekat sumur. Bila limbah cair dialirkan 

ke sungai akan berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan hingga sumber 

penyakit (Ridhuan, 2016). 

Salah satu alternatif pengolahan limbah cair yang sedang dikembangkan ialah 

constructed wetland. Pemilihan constructed wetland ini sendiri dikarenakan selain 

pengolahan limbah, constructed wetland dapat menjadi habitat kehidupan baru bagi 

mahkluk hidup di sekitaran sungai, untuk biaya pengolahan dan perawatannya juga 

lebih murah dibandingkan pengolahan limbah konvensional lainnya. Penurunan 

kadar polutan pada air dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi 

hidrologi, curah hujan, dan kandungan beban organik (Purba, 2021). Kandungan 
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beban organik sendiri dapat diartikan sebagai jumlah total bahan organik, dapat 

berupa BOD dan COD yang diterapkan pada satuan kg BOD atau COD per m3 

volume tangki. Beban organik juga dapat didefinisikan sebagai kuantitas bahan 

organik yang terkandung di dalam air melalui satuan area permukaan dari unit 

pengolahan (Azhari, 2016). 

Efisiensi pengolahan limbah bergantung pada kondisi dari constructed 

wetland. Mikroorganisme menguraikan kandungan bahan organik pada limbah 

menjadi sumber nutrisi untuk tanaman dengan bentuk yang lebih sederhana. 

Tanaman air memiliki sistem akar yang berpengaruh terhadap kehidupan 

mikroorganisme di dalam constructed wetland (Supradata, 2005). Limbah cair 

pasar tradisional umumnya terdapat kandungan limbah dengan berbagai 

karakteristik. Salah satunya karakteristik kimianya, yakni COD, BOD, ammonia, 

TSS, Suhu dan pH air. 

Masyarakat masih memiliki tingkat kesadaran yang rendah mengenai 

pentingnya pengolahan terlebih dahulu air limbah yang dihasilkan sebelum 

dikembalikan ke badan air. Serta bagaimana kurangnya pengetahuan masyarakat 

mengenai constructed wetland mendasari dilaksanakannya penelitian ini. Penelitian 

difokuskan pada analisa tentang bagaimana Pengaruh Beban Organik Terhadap 

Kinerja Sistem Pengolahan Air Limbah grey water Pasar Menggunakan Free Water 

Surface Constructed wetland. Pada penelitian terdahulu pernah dilakukan 

penelitian tentang pengaruh waktu retensi terhadap kinerja Constructed wetland 

pada air limbah rumah makan dengan waktu yang digunakan dalam penelitiannya 

berupa 24 jam, 48 jam dan 72 jam, serta tanaman Eichhornia crassipes 

(Khoirunnisa, 2022). Bahan utama dalam pembuatan constructed wetland berupa 

penggunaan krikil, pasir dan tanaman eceng gondok. Untuk sampel limbah yang 

akan diteliti berasal dari limbah grey water yang terletak di Jl. Lintas Timur KM. 

38, Komplek Pasar Indralaya Kel, Jl. Lintas Sumatra Pasar, Indralaya Mulia, 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Tanaman eceng gondok mudah ditemui keberadaannya di sekitaran daerah 

Palembang dan Indralaya. Tanaman ini juga memiliki kemampuan untuk mengubah 

suatu zat kontaminan pada air limbah menjadi aman bila air limbah dikembalikan 

ke badan air (Suprihatin, 2017). Hal tersebut membuat eceng gondok terpilih 
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menjadi salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai filter pada pembuatan 

constructed wetland. Dilakukan treatment awal dalam perlakuan terhadap limbah 

dengan mendiamkan air limbah selama guna menurunkan limbah padat dalam air 

hingga terbentuk endapan. Sehingga, saat air limbah masuk constructed wetland 

endapan tidak ikut masuk. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalahnya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi awal dari limbah grey water pasar Indralaya sebelum 

proses pengolahan? 

2. Bagaimana pengaruh kandungan beban organik pada kualitas limbah grey 

water pasar Indralaya dengan menggunakan constructed wetland free water 

surface? 

3. Bagaimana kondisi limbah grey water pasar Indralaya setelah dilakukan 

pengolahan menggunakan constructed wetland free water surface? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian tugas akhir ini dilakukan yaitu untuk mengetahui, sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi kondisi awal dari limbah grey water pasar Indralaya 

sebelum proses pengolahan. 

2. Menganalisa pengaruh kandungan beban organik pada kualitas limbah grey 

water pasar Indralaya dengan menggunakan constructed wetland free water 

surface. 

3. Menganalisa kondisi limbah grey water pasar Indralaya setelah dilakukan 

pengolahan menggunakan constructed wetland free water surface. 

 

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian analisis ini memiliki batasan sebagai berikut:  

1. Penelitian constructed wetland ini bersifat eksperimental dengan 

menggunakan constructed wetland berukuran 50 cm x 25 cm x 40 cm.  
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2. Daerah pengambilan sampel grey water dilakukan di Pasar Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir. Alasan dipilihnya pasar ini sebagai bahan penelitian 

dikarenakan lokasi pasar yang berada di dekat sungai. 

3. Jenis tanaman yang digunakan tanaman Eceng Gondok. 

4. Pengukuran parameter limbah yang diukur pada grey water pasar Indralaya 

ialah kandungan BOD, COD, TSS, Amonia, pH dan suhu. 

5. Variasi dari beban organik pada penelitian ini dilakukan pada proses 

pengambilan sampel limbah pada waktu yang berbeda dengan konsentrasi 

kandungan beban organik yang berbeda. Sampel diambil pada hari Selasa dan 

Sabtu pada pukul 10 pagi. 

6. Waktu yang digunakan untuk pengujian adalah 24 jam. 

 

1.5  Sistematika Penulisan  

 Dalam penulisan laporan tugas akhir berisikan 5 bab dengan penjabaran 

setiap babnya adalah sebagai berikut:  

BAB 1 PENDAHULUAN  

 Berisikan tentang latar belakang dilakukannya peneilitan, rumusan masalah 

yang diteliti, tujuan dari dilakukannya penelitian, ruang lingkup dari penelitian 

yang dilakukan, dan sistematika penulisan dari laporan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Berisikan kajian pustaka atau dasar teori yang berkaitan dengan penelitian 

pada skripsi yang dilaksanakan. Bagian ini membahas gambaran bagaimana 

penelitian sebelumnya.  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

 Pembahasan persiapan apa saja alat dan bahan  yang digunakan serta langkah-

langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Menganalisis dan membahas mengenai hasil dari penelitian yang telah selesai 

dilakukan. 
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BAB 5 PENUTUP  

 menyimpulkan dari seleuruh penelitian yang telah dilakukan dan saran yang 

dapat dilakukan kedepannya untuk penelitian lebih lanjut. 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian ini terdapat semua referensi yang digunakan dalam penyusunan 

laporan tugas akhir  

LAMPIRAN 

Bagian ini berisikan semua dokumen pendukung dari hasil penelitian. 
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